BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perjamuan makan memiliki banyak nilai. Secara umum perjamuan makan identik
dengan pesta atau perayaan sukacita. Makna lain dari penyelenggaraan perjamuan makan
berarti memperkuat relasi persaudaraan atau kekeluargaan, penerimaan terhadap pribadi
lain ke dalam lingkungan diri, penghormatan terhadap seseorang yang istimewa, pengikat
suatu perjanjian, dan lain sebagainya. Pada masa Yesus, perjamuan makan sering
digunakan untuk mempererat tali persahabatan dengan sesama anggota kelompok yang
sederajat. Sayangnya, tindakan sosial kemasyarakatan ini berimbas pada penolakan
terhadap pribadi-pribadi lain yang tidak sederajat dalam lingkungan atau tingkatan sosial.

Dalam hidup sosial bangsa Israel masa Yesus, para pendosa merupakan kelompok
tersendiri yang selalu didiskriminasikan dari hidup bersama. Mereka disamakan dengan
benda atau binatang najis yang harus dijauhi. Dosa bagi mereka adalah hutang kepada
Allah (Mat 6:12; 18:23-35). Hutang ini terjadi sebagai akibat pelanggaran hukum pada
masa lampau, entah oleh diri sendiri atau salah satu dari nenek moyang. Pelanggaran itu
dapat dilakukan dengan sengaja atau terjadi tanpa sengaja.' Pelanggaran terhadap hukum
Tuhan adalah aib bagi bangsa, karena orang Isracl meyakini bahwa penindasan atau
penjajahan yang mereka terima adalah akibat ketidaksetiaan dalam menjalankan hukum
Tuhan. Maka dalam situasi dijajah oleh bangsa lain, mereka berusaha melaksanakan
hukum ilahi atau Taurat secara cermat sehingga Yahwe berkenan membebaskan mereka
dari situasi penindasan yang dialami.

Beranjak dari pemikiran ini, tak heran bila para pendosa, yakni mereka yang tidak

mengindahkan hukum Taurat dibenci oleh semua orang yang setia dan taat pada peraturan

'Albert Nolan, Yesus Sebelum Agama Kristen, Warta Gembira Yang Memerdekakan, Op.Cit., hlm.
59.
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keagamaan. Mereka diasingkan, ditolak masyarakat, dilarang beribadah dalam sinagoga,
dan tidak dipercaya sebagai saksi dalam sebuah pengadilan. Pemimpin agama melarang
jemaah sinagoga bersentuhan fisik dengan pendosa serta duduk makan bersama mereka.
Intinya, para pendosa itu kotor, najis dan harus dijauhi.

Yesus hadir sebagai pendobrak pola pikir kaumnya yang cendrung legalistik.
Mereka menomorsatukan hukum tetapi manusia dikorbankan demi penegakan hukum.
Yesus bergaul akrab dengan kaum pendosa. Ia makan bersama pendosa, suatu tindakan
yang dianggap suatu skandal besar oleh para pemimpin agama dan bangsa Israel pada
masa itu. la tidak hanya berkomunikasi dengan mereka, tetapi juga bersentuhan fisik
dengan kaum pendosa. Duduk semeja dan makan bersama pendosa merupakan suatu
peristiwa yang menggemparkan, karena Yesus yang dianggap sebagai rabbi dan nabi
bertindak seolah-olah tidak mengenal hukum Taurat. Ajaran dan tindakan-tindakan-Nya
sering bertentangan dengan apa yang diajarkan oleh para rabbi Yahudi kala itu.

Yesus sendiri menganggap penting perjamuan makan bersama. Melalui perjamuan
makan bersama, la dapat merangkul para pendosa yang merasa dihukum olehTuhan.
Tindakan-Nya memberi harapan bahwa Allah mengasihi siapapun tanpa terkecuali.
Perjamuan makan bersama memberi makna baru bagi hidup pendosa. Dengan menerima
mereka sebagai kawan dan sesama,Yesus membebaskan mereka dari rasa malu, rendah
diri dan rasa salah. Dengan menunjukkan bahwa mereka berarti, Yesus menyadarkan
mereka akan martabat mereka dan membebaskan mereka dari ‘penjara’.? Kontak fisik
yang pasti terjadi tentu membuat mereka bersih dan diterima. Solidaritas kasihYesus
kepada kaum pendosa memberi warna dan makna baru dalam perjamuan bahwa Allah
hadir dan menerima semua orang tanpa terkecuali. Allah itu pengasih dan pengampun.

Kemaharahiman Allah itu ditampakkan secara nyata melalui tindakan Yesus yang

’Ibid., hlm. 58.
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menerima para pendosa ke dalam perjamuan bersama. Penerimaan kaum pendosa ke
dalam perjamuan berbicara lebih keras daripada sekedar kata-kata yang menyatakan
bahwa utang dosa mereka telah dihapuskan. Allah memang membenci dosa tetapi tidak
membenci pendosa.
5.2 Relevansi Bagi Umat Kristen

Dalam lingkup jemaah lokal, kiranya ada dua hal yang dapat dilihat sebagai
relevansi bagi jemaah Kristen sekarang. Pertama, setiap jemaah seyogianya berupaya agar
tidak lagi terdapat orang miskin di antara mereka. Setiap jemaah bertanggung jawab atas
kelayakan hidup warganya. Kedua, setiap jemaah seyogianya memperjuangkan semangat
dan praksis kesederajatan. Maksudnya, agar distingsi-distingsi atau diskriminasi-
diskriminasi yang didasarkan pada kekayaan atau status sosial dihilangkan dalam rangka
hidup menjemaah. Dasar semangat dan praksis kesederajatan ini, sekali lagi, bukan sistem
melainkan cinta kasih.” Hendaknya setiap anggota jemaah menyadari kembali martabat
setiap pribadi sebagai citra Allah. Ia hadir dalam diri setiap insan, termasuk dalam diri
mereka yang tersingkirkan. Allah adalah kasih dan Ia pun menuntut manusia untuk
membagikan kasih kepada sesama, terutama bagi mereka yang miskin dan menderita.

Dalam tataran jemaah global (sedunia) juga ada dua relevansi yang patut diwarisi.
Pertama, mengambil langkah-langkah penyadaran agar jemaah lokal semakin menyadari
dan bertanggung jawab atas kebutuhan-kebutuhan jemaah Kristen lainnya yang lebih
menderita di seluruh dunia. Kedua, jemaah-jemaah Kristen dewasa ini, khususnya yang
kaya, harus menyadari bahwa Allah tidak mengkhendaki mereka hidup dalam kelimpahan
dan aneka kemudahan sementara saudara-saudara seiman mereka di belahan dunia yang
lain hidup di bawah garis kelayakan sebagai manusia. Dalam era globalisasi dewasa ini,

keyakinan akan satu Tuhan, satu iman dan satu pembaptisan, harus juga diterjemahkan ke

3Cf. Hortensius Mandaru OFM, Op.Cit., him. 171.
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dalam tindakan konkret berbagi yang berskala dunia, menurut kebutuhan dan
kemampuan.”

Kasih dan solidaritas Kristen terhadap orang miskin seyogianya juga merembes ke
luar batas-batas jemaah Kristen sendiri dan merangkul semua orang, terutama mereka yang
miskin dan menderita. Solidaritas mondial ini mengalir dari iman akan Yesus Kristus yang
telah datang untuk menyelamatkan segenap umat manusia, terutama mereka yang paling
dilupakan dan disingkirkan. Orang Kristen harus senantiasa mencintai semua manusia,
terutama mereka yang miskin dan menderita, tanpa memandang status sosial, agama dan
kebangsaan. Dalam lingkup inilah, kadar cinta kasih seorang Kristen diuji. Praksis berbagi
keluar jemaah ini harus didasarkan pada cinta yang berbelas kasih, yang menyediakan diri
untuk  melayani sesama, yang menghancurkan prasangka-prasangka  yang
mempertentangkan kelompok-kelompok etnis atau religius satu dengan yang lainnya.’
Perbedaan-perbedaan yang ada tidak harus dilihat sebagai penghalang bagi orang Kristen
untuk berbuat kasih. Sikap solidaritas dan kasih harus mengatasi sekat-sekat sosial dan
religius layaknya Kristus, Sang Guru, yang telah memberikan contoh sikap pengorbanan

diri hingga mati di kayu salib bagi semua manusia tanpa memandang kawan atau lawan.

*Ibid.
>Ibid., hlm. 172.
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